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Abstrak:

Perkembangan seni merupakan salah satu aspek yang perlu diperhatikan
sejak dini. Karena seni dapat dijadikan salah satu wadah bagi anak untuk
menuangkan imajinasi dan ekspresi diri. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mendapatkan informasi penggunaan teknik kolase dapat meningkatkan
kemampuan seni anak di TK Kartika II-I. Penelitian menggunakan tindakan
kelas dengan tahap pelaksanaan mengadopsi dari model Kemmis & Tagart
diantaranya 1) perencanaan, 2) pelaksanaan, 3) observasi dan 4) refleksi.
Pelaksanaan model tersebut dilakukan sebanyak 2 siklus, dari setiap
siklusnya diisi sebanyak 2 pertemuan. Subjek penelitian menggunakan 16
orang anak berusia 4-5 tahun di TK Kartika II-I. Peneliti dalam mengambil
data menggunakan teknik wawancara dan observasi. Setelah data didapat
akan dianalisis menggunakan teknik analisis data kualitatif dan kuantitatif.
Hasil penelitian menunjukkan peningkatan pada kemampuan seni anak usia
dini dengan memperoleh skor pada pratindakan sebesar 56,5% dan setelah
tindakan pada siklus 1 sebesar 68,1 % serta siklus 2 sebesar 78,7 %. Dengan
demikian peneliti menyimpulkan melalui penggunaan teknik kolase dapat
meningkatkan kemampuan seni anak.

Kata Kunci: Teknik kolase; Kemampuan seni; Aanak usia dini; Kearifan lokal
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Art development is one aspect that needs to be paid attention to from an early
age. Because art can be used as a forum for children to express their
imagination and self-expression. The aim of this research is to obtain
information on the use of collage techniques to improve children's artistic
abilities at Kartika II-I Kindergarten. The research uses classroom action with
the implementation stages adopting the Kemmis & Tagart model including 1)
planning, 2) implementation, 3) observation and 4) reflection. The
implementation of this model was carried out in 2 cycles, with 2 meetings in
each cycle. The research subjects were 16 children aged 4-5 years at Kartika II-
I Kindergarten. Researchers in collecting data used interview and observation
techniques. After the data is obtained, it will be analyzed using qualitative and
quantitative data analysis techniques. The research results obtained a score in
pre-action of 56.5 and after action in cycle 1 of 68.1 and cycle 2 of 78.3. Thus,
the researchers concluded that using collage techniques can improve
children's artistic abilities.

Keywords: Collage technique; artistic ability; Early childhood; Local wisdom

PENDAHULUAN

Di Indonesia, dalam Sistem Pendidikan skala Nasional yang telah
ditetapkan di Undang-undang Republik Indonesia (RI) khususnya pasal 1
terletak pada ayat 14 menyatakan bahwa pendidikan anak usia dini adalah
pendidikan yang harus diterima oleh anak, sehingga yang dimaksud
dengan anak usia dini adalah mereka yang berasal dari 0 usia tahun
Ditujukan untuk anak usia 6 tahun. Ditujukan untuk anak yang pasca lahir
samapai dengan anak menginjak usia 6 tahun. Menurut NAEYC (Asosiasi
Nasional untuk Pendidikan Anak Muda), rentang usia 0 hingga 8 tahun
merupakan usia untuk anak usia dini yang harus menerima layanan
pendidikan di fasilitas penitipan anak, panti asuhan keluarga, dan
pendidikan anak usia dini di seluruh negara bagian. Taman Kanak-Kanak
(TK) swasta dan Sekolah Dasar (SD) (Pebriana, 2017).

Pendidikan prasekolah merupakan intervensi pelatihan bagi anak
usia 0-6 tahun yang menitikberatkan pada pertumbuhan dan
perkembangannya agar dapat melanjutkan pendidikan dasar. Dalam
dunia pendidikan prasekolah, perkembangan enam aspek perkembangan
anak tidak dapat dipisahkan, yaitu: perkembangan kognitif,
perkembangan sosial emosional, perkembangan agama dan moral, bahasa,
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perkembangan fisik motorik, dan perkembangan seni (Dhiu & Laksana,
2021)

Perkembangan anak usia dini terbagi dari beberapa aspek. Dari
berbagai aspek perkembangan tersebut, aspek seni menjadi salah satu
aspek perkembangan yang penting bagi anak usia dini. Seni seringkali
dikenal sebagai pembelajaran untuk anak prasekolah. Pembelajaran seni
yang sering diajarkan pada anak usia dini meliputi seni rupa, seni music
dan seni tari. Pembelajaran seni rupa pada anak usia dini seperti kegiatan
menggambar, mencetak menggunakan plastisin dan sebagainya.
Selanjutnya untuk pembelajaran music dan tari sering diintegrasikan
menjadi satu seperti halnya kegiatan bernyanyi sambil menari. Dalam
tahap perkembangan awal kehidupan, anak-anak usia 4-5 tahun terlibat
dalam proses eksplorasi kreatif yang mengagumkan. Seni rupa menjadi
salah satu wadah utama bagi mereka untuk mengekspresikan diri,
merangsang imajinasi, dan memperluas pandangan dunia mereka.
Melalui karya seni mereka, anak-anak tidak hanya menunjukkan
kemampuan teknis, tetapi juga mengungkapkan perasaan, pengalaman,
dan pemahaman mereka tentang dunia di sekitar. Menurut Viktor
Lowenfeld dan Lambert Brittain dalam Rugmai, (2021) perkembangan seni
rupa pada anak usia dini memiliki tahapan, diantaranya tahap mencoret,
tahap pra bagan, tahap bagan, tahap permulan realisme, tahap naturalisme
semu. Dari tahap tersebut anak usia dini sudah mencapai pada tahap pra
bagan karena pada aspek perkembangan di permendikbud No. 137 Tahun
2014 anak dengan rentang usia 4-5 tahun sudah dapat menciptakan
sesuatu berdasarkan apa yang dilihatnya menjadi ide yang dapat anak
kreasikan dengan menggambar benda-benda di sekitarnya atau dengan
membentuk patung menggunakan tanah liat dan plastisin sesuai dengan
idenya sendiri terkait dengan penyelesaian berbagai masalah.

Pada kenyataannya di lapangan peneliti menemukan permasalahan
pada perkembangan seni anak yaitu pada aktivitas menggambar dan
mewarnai terdapat anak yang belum rapi dan terarah arsiran
pewarnaannya dan juga dalam pemilihan warna anak belum kreatif. Hal
tersebut dikarenakan alat dan bahan kurang bervariatif sehingga anak
tidak bisa mencoba warna lain untuk lebih kreatif. Selain itu kegiatan
pembelajaran untuk pengembangan seni rupa anak kurang beragam. Hal
tersebut mengakibatkan anak cenderung bosan dalam melakukan aktivitas
pembelajaran. Berdasarkan permasalahan tersebut perlunya orang dewasa
disekitar anak memberikan wadah sebagai fasilitas pengembangan seni
rupa anak usia dini agar kreativitas anak terstimulasi dengan baik. Orang
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yang terlibat di sekitar anak merupakan guru, orang tua dan teman
sebayanya, masing-masing memiliki peran tersendiri. Orang tua
bertanggung jawab penuh atas segala sisi anak baik tumbuh kembangnya
maupun pendidikannya. Kedua orang tua merupakan tim yang harmonis
dan saling membantu dalam membesarkan anak. Ibu harus mengetahui
pola asuh mana saja yang selayaknya diterapkan kepada anak baik dalam
memberikan larangan atau kesempatan anak dalam mengekplore
lingkungan, agar anak paham hal memiliki manfaat baik bagi dirinya dan
sesuatu yang tidak memiliki manfaat (Lestari, 2006).

Tempat yang paling berhasil untuk anak berkembang dalam
kreativitasnya ialah lingkungan keluarga. Tindakan yang dapat orang tua
lakukan agar kreativitas anaknya berkembang antara lain orang tua
berperan memberikan dukungan dan pujian terhadap atas karya yang
dibuat oleh anak, membimbing anak dalam merencanakan aktivitas
sehari-hari, memberikan berbagai aktivitas sederhana seperti eksperimen
untuk membuat suatu karya, menyediakan berbagai bahan untuk anak
mengeksplor dan mengkreasikan ke dalam bentuk karya, dan memberikan
waktu untuk anak berkonsentrasi dalam kegiatan yang diberikan.
Selanjutnya peran guru sebagai pendamping kegiatan bermain anak usia
dini diantaranya sebagai pengamat, fasilitator, teman bermain dan juga
bisa sebagai pemimpin dalam sebuah permainan yang diberikan kepada
anak (Sumitra et al.,, 2021). Peran teman sebaya juga merupakan faktor
penting dalam mendukung munculnya kreativitas anak usia dini karena
interaksi sosial dengan teman sebaya dapat merangsang imajinasi,
kolaborasi dan eksplorasi ide-ide baru. Bermain bersama teman bisa
memberikan anak kesempatan untuk menghasilkan serta memperluas ide.
Ide tersebut akan diterapkan oleh anak dalam menyelesaikan sebuah
masalah yang anak-anak temui (Ramadhani & Fauziah, 2020).

Salah satu aktivitas yang dapat mengembangkan kreativitas anak
dalam pembuatan karya seni rupa menggunakan Teknik kolase. Secara
bahasa prancis (Collage) kolase berarti merekat. Pendapat tersebut sejalan
dengan Sari et al., (2023) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa
penggunaan teknik kolase dengan bahan daun kering terbukti dapat
dijadikan metode dalam mendukung kreativitas anak. Selain guru, orang
tua juga dapat menggunakan metode kolase tersebut. sama hal nya dengan
Binsa et al., (2022) yang meneliti terkait tentang penggunaan kegiatan
kolase dengan bahan bekas yang menunjukkan dapat secara bertahap
mengembangkan motorik anak secara progresif. Kolase adalah suatu
karya aplikasi yang dibuat dengan menempelkan bahan-bahan tertentu
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dan menggabungkan teknik melukis (lukisan tangan) (Puspitasari &
Zultiar, 2018). Manfaat dari teknik kolase ini antara lain (1) mengajarkan
ketekunan dan kesabaran, (2) membiasakan diri dalam kemampuan
berpikir kreatif saat bekerja, (3) meningkatkan kreativitas, (4) rasa bangga
dalam berpikir kreatif dan berkreasi, (5) kerja manual. Kreativitas
Pendidikan adalah bentuk dari kemampuan yang dapat lahir atau
diwujudkan dalam pemikiran yang inovatif atau cerdas. Karena dapat
dikatakan siswa belajar ketika ia mengalami suatu proses transformasi
pribadi sebagai akibat dari pengalaman tersebut. Pengalaman adalah
segala kegiatan yang terjadi pada diri siswa baik sebelum maupun selama
belajar (Jahra et al., 2022). Berdasarkan permasalahan yang ada, peneliti
tertarik melakukan penelitian tentang pengembangan seni rupa anak
melalui kolase pada anak usia 4-5 tahun di TK Kartika II-1 Palembang.

METODE
Pelaksanaan penelitian menggunakan metode penelitian tindakan

kelas. Metode tersebut didefinisikan melalui bahasa Inggris 'Classroom
Action Research’ dan umumnya dikenal dengan PTK. Ini adalah penelitian
yang dilakukan oleh guru kelas atau peneliti untuk menguji konsekuensi
tindakan yang dilakukan pada suatu topik penelitian kelas. (Napitupulu,
2021). Sama hal nya dengan Uhriyah et al., (2023) yang meneliti terkait
tentang penggunaan kegiatan kolase dengan bahan bekas yang
menunjukkan dapat secara bertahap mengembangkan motorik anak
secara progresif. Dimana pada penelitian ini peneliti memberikan sebuah
tindakan berupa kegiatan pembuatan kolase untuk meningkatkan aspek
seni rupa anak. Jalannya PTK ini peneliti menggunakan model kemmis
and tagart. Adapun tahapannya adalah 1. Perencanaan, 2. Pelaksanaan, 3.
Observasi dan 4. Refleksi(Mokodongan, 2023). Alur tahapan dari model
tersebut dapat dilihat pada gambar 1.
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Gambar 1. Alur Penelitian Kemmis dan Taggart

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah peneliti melakukan penelitian, hasil menunjukkan bahwa
kemampuan seni rupa di TK Kartika II-I Palembang terdapat adanya
peningkatan dari tahap-tahap yang telah dilakukan. Data tersebut dapat
dilihat pada 1 dan 2 dan grafik.
Pratindakan

Peneliti dalam melakukan penelitian memberikan sebuah observasi
terlebih dahulu untuk mengetahui kemampuan awal dari seni rupa anak
dan diperoleh hasil yang menunjukkan kemampuan awal seni rupa anak
berkisaran 25% yang memiliki kemampuan seni rupa BSH (berkembang
sesuai harapan). Tidak sedikit juga anak yang lainnya memiliki
kemampuan seni rupa MB (mulai berkembang) dan yang lainnya BB
(belum berkembang). Kemampuan tersebut dapat dilihat pada tabel 1.
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Tabel 1. Tabel Pratindakan

No Inisial Siswa Nilai Kategori
1 AIF 50 MB
2 AZA 75 BSH
3 ACI 50 MB
4 AC 75 BSH
5 AHA 58 MB
6 AAS 75 BSH
7 FAA 58 MB
8 MAA 58 MB
9 SSR 58 MB

10 MAW 41 BB
11 MFIA 50 MB
12 MKH 50 MB
13 NBA 41 BB
14 NMF 50 MB
15 RH 75 BSH
16 SAP 41 BB

Berdasarkan data pada tabel 1 menunjukkan kemampuan seni rupa
anak dibawah nilai ketuntasan dari nilai target ketuntasan 71% yang
didapatkan oleh anak. Sehingga peneliti melakukan upaya untuk
meningkatkan kemampuan seni rupa anak di TK Kartika II-I Palembang
dengan media kolase.
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Siklus 1
Tabel 2. Tabel tindakan

NO Inisial Siswa Pratindakan
Siklusl1 Siklus 2

Nilai Kategori Pert1 Pert 2 Pert 1 Pert 2
Nilai Kategori Nilai Kategori

1 AIF 50 MB 58 MB 66 BSH
2 AZA 75 BSH 97 BSB 100 BSB
3 ACI 50 MB 66 BSH 75 BSH
4 AC 75 BSH 83 BSB 100 BSB
5 AHA 58 MB 66 BSH 75 BSH
6 AAS 75 BSH 83 BSB 97 BSB
7 FAA 58 MB 66 BSH 75 BSH
8 MAA 58 MB 66 BSH 83 BSB
9 SSR 58 MB 66 BSH 75 BSH
10 MAW 41 BB 58 MB 66 BSH
11 MFIA 50 MB 58 MB 66 BSH
12 MKH 50 MB 66 BSH 75 BSH
13 NBA 41 BB 58 MB 66 BSH
14 NMF 50 MB 58 MB 75 BSH
15 RH 75 BSH 83 BSB 100 BSB
16 SAP 41 BB 58 MB 66 BSH
Rata-rata 56,5 68,1 78,7

Setelah diberikan tindakan, terdapat peningkatan pada siklus 1
dipertemuan 1 dan 2 untuk kemampuan seni rupa anak. Hal tersebut dapat
dilihat nilai rata-rata pemberian pratindakan sebesar 56, 5 dan setelah
tindakan pada siklus 1 sebesar 68,1 serta siklus 2 sebesar 78,7.

Teknik kolase merupakan salah satu pembelajaran seni rupa di
jenjang anak usia dini (Kencana, 2021). Aktivitas menggunakan teknik ini
sangat menrik perhatian anak dalam pembelajan. Hal tersebut dikarenakan
bahan dan kegiatan tidak membosankan sehingga menciptakan perasaan
senang (Susiani et al, 2019). Dalam mengerjakan tugas penjilidan
hendaknya guru mempersiapkan tahapan-tahapan pengajaran TK yaitu a)
Guru menyiapkan kertas gambar/kardus dengan ukuran yang diinginkan,
menyiapkan bahan jilid, lem dan alat-alat lainnya. b) Bahan-bahan yang
digunakan dalam pembuatan lem disesuaikan dengan kondisi lingkungan
setempat, menggunakan bahan-bahan yang mudah diperbaiki di
lingkungan desa. Misalnya daun kering, batang pisang kering dan lain-lain.
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Di lingkungan perkotaan, bahan dan limbah buatan digunakan, yang
dibuang dengan cara yang lebih mudah diakses. ¢) Guru mengajarkan
tahapan pembuatan lem, dimulai dari persiapan bahan pemasangan,
pengaplikasian lem pada bahan yang akan dipasang, dan pengaplikasian
lem. d) Guru bisa mengingatkan anak untuk melakukannya dengan benar.
Kolase mempunyai banyak manfaat, seperti mengembangkan motorik
halus anak, meningkatkan kreativitas anak, melatih konsentrasi,
mengenalkan warna dan bentuk, mengenalkan berbagai jenis dan bahan,
melatih ketekunan, melatih pemecahan masalah, meningkatkan rasa
percaya diri anak (Awaliyah et al., 2024). Hal tersebut sejalan dengan hasil
penelitian oleh Jahra, (2022) yang menunjukkan penggunaan teknik kolase
dapat meningkatkan kreativitas anak. Kemudian hal tersebut juga
sepedapat dengan Utami et al., (2022) dengan mengadakan kegiatan kolase
ini juga melatih konsentrasi anak dalam mengikuti pola dan memerlukan
koordinasi tubuh yang baik. Selain itu, anak-anak akan diajarkan untuk
memecahkan masalah dalam menyusun kolase yang telah disediakan
untuk menjadi suatu bentuk karya baru.

Data yang diperoleh menunjukkanbahwa kemampuan seni anak
mendapatkan angka 58,5 sebelum diberikan tindakan kemudian
meningkat menjadi 69,8 pada siklus 1 serta mengalami peningkat lagi
sebesar 78,3 pada siklus 2 setelah diberikannya tindakan pada anak. Pada
pemberian tindakan di siklus 1 terdapat 6 dari 16 anak yang mengalami
peningkatan kemampuan seni dan pada siklus 2 menunjukkan
peningkatan lagi yaitu 9 anak dari 16 anak. Sama halnya dengan Astawa &
Astuti, (2020) yang meneliti tentang teknik kolase pada permainan
tradisional untuk memfasilitasi seni rupa anak usia dini yang menunjukkan
dapat meningkatkan seni rupa anak secara bertahap dan juga bisa
membuat pembelajaran anak menjadi lebih bervariatif dan menarik. Kolase
adalah teknik yang berkarya dengan cara menempelkan bahan alami (daun
kering dan biji-bijian) disusun sedemikian rupa sehingga menghasilkan
bentuk objek yang baru, karya kolase juga bisa dikombinasikan dengan
warna sesuai dengan imajinasi anak. Begitu juga menurut Hermawati,
(2023) jurnal terdahulu yang ada dapat menggunakan bahan untuk media
kolase seperti kacang merah, saat melakukan kegiatan tersebut anak tidak
mengalami kesulitan dalam menempelkan bahan pada kertas pola karena
bahan tersebut memiliki ukuran tidak terlalu kecil, anak-anak pun dapat
dengan mudah membawanya kemana-mana dan memegangnya per biji.
Adapun bahan lainnya seperti beras yang sering anak jumpai sehari-hari,
kacang tanah, kacang ijo yang memiliki warna hijau sehingga dapat
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menarik perhatian anak, jagung yang sama hal nya juga seperti kacang
merah yang memiliki ukuran tidak terlalu kecil. Hal tersebut sejalan
dengan penelitian oleh Wulandari & Kustiawan, (2023) yang menyatakan
pembelajaran seni menggunakan teknik kolase membuat suasana
pembelajaran seni rupa anak lebih menarik perhatian anak, sederhana dan
aman, sehingga memudahkan pengembangan keterampilan seni rupa pada
anak usia dini. Selain penelitian Haryono, (2018) menunjukan teknik kolase
juga dapat menggunakan bahan yang berasal dari kearifan lokal. Selain
meningkatkan kemampuan seni anak, hak tersebut juga dapat
mengenalkan ciri khas hasil alam dari tempat anak tinggal(Umami et al.,
2022).

Kegiatan seni rupa sering dilakukan anak dalam proses
pembelajaran nya di sekolah bentuk-bentuk seni rupa yang dapat anak
lakukan seperti menggambar, melukis dengan berbagai tekniknya,
mewarnai gambar, kolase/meronce dan bermain balok(Poneliené, 2018).
Tentu saja, kegiatan seni rupa yang dilakukan anak harus disesuaikan
dengan kemampuan dan tahapan perkembangan anak agar sesuai dengan
tingkat pemahaman dan keterampilan yang anak miliki(Stavridi, 2016).
Begitu pula yang dipaparkan oleh Darling-Hammond et al., (2020) dalam
memberikan pembelajaran kepada anak hendaknya memperhatikan
perkembangan. Salah satu karakteristik seni rupa anak adalah kemampuan
untuk terlibat dalam kegiatan kreatif, seperti membuat karya seni dengan
cara meniru, menggunting, menempel, dan melukis (finger painting)(M. Sari
et al., 2020). Perwujudan dan cipta seni rupa berbentuk gambar, lukisan,
patung, jenis karya cetak, termasuk didalamnya perabotan rumah tangga,
seni reklame visual, aksesoris, dan lain lain (Widayat & Ardianto, 2020).

Berdasarkan hasil analisis peneliti dari data yang telah didapat
penggunaan teknik kolase sebagai salah satu pembelajaran seni rupa dapat
meningkatkan kemampuan seni anak. Hal tersebut ditunjukkan dari rata-
rata kedua siklus yang dilakukan pada TK Kartika II.1 Palembang. Hasil
menunjukkan terdapat peningkatan yang sangat signifikan dari pra
tindakan dan tindakan.

KESIMPULAN

Kemampuan seni anak setelah diberikan tindakan berupa
pemberian kegiatan pembuatan karya menggunakan teknik kolase
menggunakan bahan alam berbasis kearifan lokal mengalami peningkatan
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yang signifikan dibandingkan dengan kemampuan awal sebelum
diberikan tindakan. Anak menunjukkan sikap lebih kreatif dalam
mengekpresikan perasaannya, anak antusias dalam menghasilkan karya,
karya yang dihasilkan anak bersifat luwes.
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